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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi nilai-nilai Islam utama yang dapat 

diintegrasikan ke dalam strategi manajemen organisasi publik untuk 

meningkatkan kinerjanya. Ini menyelidiki bagaimana integrasi nilai-nilai Islam 

mempengaruhi proses pengambilan keputusan dalam organisasi-organisasi ini. 

Penelitian ini mengadopsi metodologi penelitian kualitatif dengan menggunakan 

analisis data sekunder. Temuan penelitian mengungkapkan bahwa nilai-nilai 

Islam seperti keadilan, integritas, akuntabilitas, dan perilaku etis dapat 

diintegrasikan secara efektif ke dalam strategi manajemen untuk organisasi 

publik. Integrasi ini meningkatkan proses pengambilan keputusan dengan 

mempromosikan keadilan, transparansi, dan tanggung jawab sosial. Namun, 

beberapa tantangan dan hambatan yang dihadapi selama proses implementasi, 

antara lain resistensi budaya, kurangnya kesadaran, dan masalah kompatibilitas 

antara prinsip-prinsip Islam dan sistem yang ada. Manfaat yang dirasakan dari 

memasukkan nilai-nilai Islam ke dalam strategi manajemen termasuk 

peningkatan moral karyawan, reputasi organisasi, dan kepuasan pemangku 

kepentingan. Namun demikian, keterbatasan seperti potensi bias agama dan 

fleksibilitas yang terbatas perlu diatasi. Yang penting, penggabungan nilai-nilai 

Islam ke dalam strategi manajemen berdampak positif terhadap keseluruhan 

kinerja dan efektivitas organisasi publik. Untuk memaksimalkan manfaat dan 

mengatasi tantangan, pendekatan inovatif seperti program pelatihan yang 

disesuaikan, pedoman komprehensif, dan melibatkan partisipasi pemangku 

kepentingan harus dikembangkan. 

Kata kunci: nilai-nilai Islam, organisasi publik, strategi manajemen 
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Abstract 

This research aims to explore the key Islamic values that can be integrated into 

the management strategies of public organizations to enhance their performance. 

It investigates how the integration of Islamic values influences the decision-

making processes within these organizations. The study adopts a qualitative 

research methodology using secondary data analysis. The research findings 

reveal that Islamic values such as justice, integrity, accountability, and ethical 

conduct can be effectively integrated into management strategies for public 

organizations. This integration enhances the decision-making processes by 

promoting fairness, transparency, and social responsibility. However, several 

challenges and barriers are faced during the implementation process, including 

cultural resistance, lack of awareness, and compatibility issues between Islamic 

principles and existing systems. The perceived benefits of incorporating Islamic 

values into management strategies include improved employee morale, 

organizational reputation, and stakeholder satisfaction. Nevertheless, limitations 

such as potential religious bias and limited flexibility need to be addressed. 

Importantly, the incorporation of Islamic values into management strategies 

positively impacts the overall performance and effectiveness of public 

organizations. To maximize the benefits and overcome challenges, innovative 

approaches such as tailored training programs, comprehensive guidelines, and 

engaging stakeholders' participation should be developed.  

Keywords: Islamic values, management strategies, public organizations 

 

PENDAHULUAN 

Organisasi publik memainkan peran penting dalam masyarakat 

kontemporer dengan menyediakan layanan penting, mengatur urusan publik, dan 

memastikan kesejahteraan warga negara. Organisasi-organisasi ini menghadapi 

banyak tantangan dalam menjalankan fungsinya secara efektif. Penelitian ini 

mengeksplorasi pentingnya organisasi publik dan membahas tantangan yang 

mereka hadapi dalam lanskap sosial politik yang kompleks saat ini. 

Organisasi publik berfungsi sebagai fondasi struktur pemerintahan dan 

berkontribusi pada stabilitas dan kemakmuran masyarakat. Mereka bertanggung 

jawab untuk menyediakan barang publik, seperti pendidikan, kesehatan, 

transportasi, dan infrastruktur (Smith, 2020). Melalui fungsi pengaturannya, 

organisasi publik memastikan perlindungan konsumen, kelestarian lingkungan, dan 
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persaingan pasar yang adil (Jones, 2018). Selain itu, organisasi publik memfasilitasi 

kohesi sosial, nilai-nilai demokrasi, dan supremasi hukum, memastikan masyarakat 

yang adil dan inklusif (Brown & Anderson, 2021). 

Tantangan yang Dihadapi Organisasi Publik 

1. Kendala Fiskal: Organisasi publik sering menghadapi keterbatasan 

sumber daya karena kendala anggaran dan persaingan tuntutan. 

Kemerosotan ekonomi, penurunan pendapatan pajak, dan meningkatnya 

utang publik membatasi kapasitas mereka untuk memberikan layanan 

secara efisien (Bäckstrand, 2019). Hal ini menimbulkan tantangan 

dalam memenuhi tuntutan dan harapan warga yang semakin meningkat. 

2. Kemajuan Teknologi: Kemajuan teknologi yang cepat, seperti 

otomatisasi, kecerdasan buatan (AI), dan analitik data besar, 

menghadirkan peluang dan tantangan bagi organisasi publik. Sementara 

kemajuan ini dapat merampingkan proses, meningkatkan penyampaian 

layanan, dan meningkatkan tata kelola (Klievink et al., 2018), kemajuan 

ini juga membutuhkan investasi yang signifikan dan dapat menimbulkan 

kekhawatiran tentang privasi, keamanan, dan pemindahan pekerjaan. 

3. Tata Kelola dan Akuntabilitas: Organisasi publik menghadapi 

pengawasan dan akuntabilitas dari berbagai pemangku kepentingan, 

termasuk warga negara, kelompok kepentingan, dan media. 

Mempertahankan transparansi, akuntabilitas, dan daya tanggap dalam 

proses pengambilan keputusan sangat penting untuk mendapatkan 

kepercayaan publik (Peters & Pierre, 2021). Namun, kompleksitas 

struktur tata kelola kontemporer dan proses birokrasi dapat menghambat 

pengambilan keputusan yang tepat waktu dan efektif (Hill & Lynn, 

2020). 

4. Perubahan Demografi: Perubahan demografis, seperti penuaan populasi 

dan peningkatan keragaman, menimbulkan tantangan bagi organisasi 

publik. Populasi yang menua membutuhkan penyesuaian dalam 

penyampaian layanan, sistem perawatan kesehatan, dan skema pensiun 
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(Bedford & Van Puyenbroeck, 2022). Masyarakat yang beragam 

memerlukan kebijakan dan praktik yang kompeten secara budaya, 

memastikan akses yang sama ke layanan publik untuk semua warga 

negara (Alonso-González & Åberg, 2017). 

Dalam beberapa tahun terakhir, pentingnya menggabungkan pendekatan 

berbasis etika dan nilai dalam manajemen organisasi telah mendapat perhatian yang 

signifikan. Nilai-nilai Islam, dengan penekanannya pada kejujuran, keadilan, dan 

akuntabilitas, memiliki potensi besar sebagai kerangka panduan bagi organisasi 

publik yang berupaya mempromosikan perilaku etis dan praktik berkelanjutan. 

Nilai-nilai Islam menawarkan kerangka kerja yang komprehensif dan 

holistik untuk manajemen organisasi, mempromosikan prinsip-prinsip yang tidak 

hanya berakar pada iman tetapi juga selaras dengan tujuan masyarakat yang lebih 

luas. Ajaran Al-Qur'an menekankan konsep-konsep seperti keadilan, kejujuran, 

transparansi, dan penatalayanan, yang sangat penting dalam memastikan 

pemerintahan yang adil dan akuntabel. Dengan mengintegrasikan nilai-nilai Islam, 

organisasi publik dapat menjaga kepercayaan publik, meningkatkan penyampaian 

layanan, dan mendorong pendekatan tanggung jawab sosial. 

Menurut Ahmed (2021), menerapkan nilai-nilai Islam dalam manajemen 

memberikan kompas moral yang memungkinkan organisasi membuat keputusan 

yang berdasarkan informasi etis dan bertindak demi kepentingan terbaik semua 

pemangku kepentingan. Pendekatan ini membangun landasan yang lebih kuat untuk 

kesuksesan jangka panjang dan keberlanjutan di sektor publik. 

Strategi manajemen berbasis nilai-nilai Islam memiliki potensi untuk 

berdampak positif pada berbagai aspek organisasi publik. Pertama, dapat 

meningkatkan proses dan struktur internal dengan mempromosikan meritokrasi dan 

kesetaraan dalam pengambilan keputusan. Penelitian Said (2019) menunjukkan 

bahwa prinsip-prinsip Islam dapat menumbuhkan budaya inklusivitas, di mana 

bakat dan keahlian lebih diutamakan daripada nepotisme atau favoritisme. Hal ini, 
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pada gilirannya, mengarah pada peningkatan kepuasan, motivasi, dan produktivitas 

karyawan. 

Selain itu, pendekatan berbasis nilai-nilai Islam dapat meningkatkan 

pelayanan publik dengan menekankan keadilan dan transparansi. Penelitian yang 

dilakukan oleh Khan, (2020) menunjukkan bahwa memasukkan nilai-nilai Islam 

dalam praktik manajemen mengarah pada peningkatan kepercayaan publik, karena 

memastikan bahwa layanan diberikan dengan adil dan tanpa diskriminasi. 

Komitmen terhadap keadilan dan akuntabilitas membantu mengurangi korupsi dan 

rintangan birokrasi, sehingga menghasilkan administrasi publik yang lebih efisien. 

Selanjutnya, pengintegrasian nilai-nilai Islam dapat berkontribusi pada 

pencapaian tujuan pembangunan berkelanjutan. Sebagaimana disoroti oleh Hussein 

(2022), prinsip-prinsip Alquran mendorong pemanfaatan sumber daya, konservasi, 

dan pengelolaan lingkungan yang bertanggung jawab. Organisasi publik dapat 

menyelaraskan kebijakan dan praktik mereka dengan nilai-nilai ini, yang mengarah 

pada adopsi inisiatif ramah lingkungan, tindakan konservasi energi, dan 

perencanaan kota yang berkelanjutan. 

Rumusan Masalah, Pertanyaan Penelitian, dan Tujuan Penelitian 

Meningkatnya globalisasi dan sifat dinamis dari lingkungan bisnis 

mengharuskan penerapan strategi manajemen yang efektif dalam organisasi publik. 

Namun, dalam konteks Islam, ada kebutuhan untuk mengeksplorasi pendekatan 

manajemen alternatif yang selaras dengan nilai dan prinsip Islam. Banyak 

organisasi publik di beberapa negara berjuang untuk menyelaraskan operasi mereka 

dengan ajaran Islam, yang dapat menghambat kinerja mereka secara keseluruhan. 

Dengan demikian, kajian komprehensif tentang peran nilai-nilai Islam dalam 

meningkatkan strategi manajemen organisasi publik menjadi sangat penting. 

Pertanyaan Penelitian: 
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1. Apa nilai-nilai Islam utama yang dapat diintegrasikan ke dalam strategi 

pengelolaan organisasi publik untuk meningkatkan kinerjanya? 

2. Bagaimana integrasi nilai-nilai Islam dapat mempengaruhi proses 

pengambilan keputusan dalam organisasi publik? 

3. Apa potensi tantangan dan hambatan yang dihadapi saat menerapkan 

strategi manajemen berdasarkan nilai-nilai Islam di organisasi publik? 

4. Apa manfaat dan batasan yang dirasakan dari memasukkan nilai-nilai 

Islam ke dalam strategi manajemen seperti yang dilaporkan oleh 

karyawan di organisasi publik? 

5. Bagaimana penggabungan nilai-nilai Islam ke dalam strategi 

manajemen berdampak pada keseluruhan kinerja dan efektivitas 

organisasi publik? 

6. Pendekatan inovatif apa yang dapat dikembangkan untuk mengatasi 

tantangan dan memaksimalkan manfaat penerapan strategi manajemen 

berdasarkan nilai-nilai Islam dalam organisasi publik? 

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk menyelidiki dampak potensial 

dari memasukkan nilai-nilai Islam ke dalam strategi manajemen organisasi publik 

untuk meningkatkan kinerjanya. Dengan mengkaji kesesuaian antara nilai-nilai 

Islam dan praktik manajemen arus utama, penelitian ini bertujuan untuk 

berkontribusi di bidang manajemen dengan memberikan wawasan praktis bagi 

organisasi publik yang beroperasi dalam konteks Islam. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam beberapa tahun terakhir, ada minat yang meningkat untuk 

mengeksplorasi integrasi nilai-nilai Islam ke dalam strategi manajemen organisasi 

publik. Integrasi tersebut memiliki potensi untuk meningkatkan kinerja, proses 

pengambilan keputusan, dan efektivitas organisasi publik secara keseluruhan. 

Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki nilai-nilai utama Islam yang 

dapat diintegrasikan ke dalam strategi manajemen, dampak penggabungannya pada 

proses pengambilan keputusan, tantangan dan hambatan yang dihadapi selama 
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implementasi, manfaat dan batasan yang dirasakan seperti yang dilaporkan oleh 

karyawan, dan dampak keseluruhannya. pada kinerja organisasi. 

Selain itu, pendekatan inovatif untuk mengatasi tantangan ini dan 

memaksimalkan manfaat penerapan strategi manajemen berdasarkan nilai-nilai 

Islam akan dieksplorasi. Integrasi nilai-nilai Islam dalam strategi pengelolaan 

organisasi publik merupakan konsep baru yang mendapat perhatian karena 

potensinya untuk memperkuat kinerja organisasi. 

Mengintegrasikan Nilai-Nilai Islam ke dalam Strategi Manajemen Organisasi 

Publik: Peningkatan Kinerja 

Di dunia kontemporer, organisasi terus mencari cara untuk mengoptimalkan 

kinerja mereka dan mencapai pertumbuhan yang berkelanjutan. Bagi organisasi 

publik, integrasi nilai-nilai Islam ke dalam strategi manajemen mereka 

menghadirkan jalan yang menarik untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi 

mereka secara keseluruhan. Pembahasan ini bertujuan untuk menganalisis nilai-

nilai utama Islam yang dapat dimasukkan ke dalam strategi manajemen organisasi 

publik untuk meningkatkan kinerjanya. Merujuk pada penelitian yang dilakukan 

dalam lima tahun terakhir, akan dikaji dampak potensial dari nilai-nilai Islam pada 

praktek manajemen dan manfaat yang dihasilkan untuk organisasi publik. 

Nilai-nilai Islam, yang didasarkan pada ajaran Al-Qur'an dan tradisi Nabi 

Muhammad (SAW), mempromosikan etika, keadilan, akuntabilitas, dan kasih 

sayang. Nilai-nilai ini dapat dengan mulus diintegrasikan ke dalam berbagai aspek 

manajemen, mulai dari budaya organisasi hingga proses pengambilan keputusan. 

a. Kepemimpinan Etis: Penelitian oleh Ali & Asad (2021) menyoroti 

bahwa prinsip-prinsip Islam mengadvokasi pemimpin yang 

menunjukkan perilaku etis dan menjunjung tinggi integritas. Dengan 

merangkul kepemimpinan etis, organisasi publik dapat 

menumbuhkan kepercayaan dan menumbuhkan lingkungan kerja 
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yang positif, yang mengarah pada peningkatan keterlibatan dan 

produktivitas karyawan. 

b. Keadilan dan Kesetaraan: Penelitian yang dilakukan oleh A. Khan & 

Khan (2019) menggarisbawahi pentingnya keadilan dan kesetaraan 

dalam strategi manajemen. Menggabungkan nilai-nilai Islam seperti 

keadilan, ketidakberpihakan, dan distribusi sumber daya yang adil 

dapat memastikan bahwa organisasi publik memperlakukan 

karyawan dan pemangku kepentingan secara adil. Ini tidak hanya 

meningkatkan keharmonisan organisasi tetapi juga mempromosikan 

kohesi sosial. 

c. Akuntabilitas: Nilai-nilai Islam menekankan konsep akuntabilitas, 

yang sangat penting bagi organisasi publik untuk menjaga 

transparansi dan membangun praktik tata kelola yang baik. Sebuah 

studi oleh M. Ahmed & Aziz (2020) mengungkapkan bahwa kerangka 

kerja akuntabilitas berdasarkan prinsip-prinsip Islam memfasilitasi 

mekanisme pemantauan, evaluasi, dan pelaporan yang efektif, yang 

mengarah pada peningkatan kinerja organisasi. 

d. Kepemimpinan yang Welas Asih: Penelitian oleh Siddiqui (2018) 

menyoroti pentingnya kepemimpinan yang welas asih, sebuah aspek 

penting dari nilai-nilai Islam. Pemimpin yang menunjukkan empati 

dan kebaikan terhadap karyawan menumbuhkan lingkungan kerja 

yang mendukung, meningkatkan kepuasan karyawan, motivasi, dan 

komitmen terhadap tujuan organisasi. 

Mengintegrasikan nilai-nilai Islam ke dalam strategi manajemen 

menawarkan beberapa manfaat potensial bagi organisasi publik: 

a. Meningkatkan Kinerja Organisasi: Dengan mengintegrasikan nilai-

nilai Islam, organisasi publik dapat menciptakan budaya kerja yang 

etis, adil, dan akuntabel, yang mendorong kesejahteraan dan 

keterlibatan karyawan. Hal ini, pada gilirannya, mengarah pada 
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peningkatan produktivitas, peningkatan penyampaian layanan, dan 

peningkatan kinerja secara keseluruhan. 

b. Memperkuat Hubungan Pemangku Kepentingan: Organisasi publik 

yang menyelaraskan strategi pengelolaannya dengan nilai-nilai 

Islam dapat membangun hubungan yang kuat dengan pemangku 

kepentingan, termasuk warga negara, komunitas, dan entitas 

pemerintah. Penelitian oleh Abbas & Ahmed (2019) menunjukkan 

bahwa hubungan semacam itu menumbuhkan kepercayaan, 

kredibilitas, dan dukungan untuk upaya organisasi. 

c. Keberlanjutan dan Ketahanan: Nilai-nilai Islam mendorong 

perencanaan jangka panjang, kelestarian lingkungan, dan ketahanan. 

Organisasi publik yang memasukkan prinsip-prinsip ini ke dalam 

strategi mereka akan lebih siap menghadapi tantangan kontemporer 

seperti perubahan iklim, pengelolaan sumber daya, dan ketangguhan 

bencana (H. Khan et al., 2022). 

Integrasi nilai-nilai Islam ke dalam strategi manajemen organisasi publik 

memiliki potensi yang sangat besar untuk meningkatkan kinerja mereka secara 

keseluruhan. Kepemimpinan yang beretika, keadilan, akuntabilitas, dan 

kepemimpinan yang welas asih adalah nilai-nilai Islam utama yang dapat 

diintegrasikan ke dalam berbagai aspek manajemen untuk mendorong hasil 

organisasi yang positif. Dengan memasukkan nilai-nilai ini, organisasi publik dapat 

memperkuat hubungan pemangku kepentingan, meningkatkan penyampaian 

layanan, dan mendorong kesinambungan dan ketahanan. Penelitian di masa depan 

harus mengeksplorasi strategi implementasi praktis dan menilai dampak jangka 

panjang dari pengintegrasian nilai-nilai Islam ke dalam praktik manajemen. Dengan 

merangkul nilai-nilai ini, organisasi publik dapat menciptakan dampak sosial yang 

positif sambil mencapai keunggulan organisasi. 

Pengaruh Nilai-Nilai Islam Terhadap Proses Pengambilan Keputusan Dalam 

Organisasi Publik 
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Nilai-nilai Islam memainkan peran penting dalam membentuk etos 

masyarakat dan membimbing perilaku individu. Dalam beberapa tahun terakhir, 

minat untuk mengeksplorasi bagaimana integrasi nilai-nilai Islam dapat 

mempengaruhi proses pengambilan keputusan dalam organisasi publik semakin 

meningkat. Diskusi ini bertujuan untuk membahas potensi pengaruh nilai-nilai 

Islam terhadap proses pengambilan keputusan dan mengeksplorasi strategi 

manajemen berlandaskan prinsip-prinsip Islam yang dapat mendukung kinerja 

organisasi publik. 

Pengaruh Nilai-Nilai Islam Terhadap Proses Pengambilan Keputusan 

Nilai-nilai Islam, yang berakar pada ajaran Alquran dan Hadits, 

mengedepankan prinsip-prinsip seperti keadilan, keadilan, kepercayaan, 

akuntabilitas, dan transparansi. Nilai-nilai ini dapat secara signifikan 

mempengaruhi proses pengambilan keputusan dalam organisasi publik dengan 

mendorong perilaku etis dan tata kelola yang bertanggung jawab. Misalnya, prinsip 

keadilan menekankan ketidakberpihakan dan perlakuan yang sama untuk semua 

individu yang terlibat dalam pengambilan keputusan (Afsar, 2018). Ketika prinsip-

prinsip Islam terintegrasi, pembuat keputusan cenderung memprioritaskan hasil 

yang adil dan merata, memastikan bahwa organisasi publik menghindari 

favoritisme atau nepotisme. 

Selain itu, penekanan pada akuntabilitas dan transparansi dalam Islam 

menciptakan lingkungan di mana para pembuat keputusan lebih cenderung terlibat 

dalam praktik pengambilan keputusan yang jujur dan bertanggung jawab (Abdul-

Kadir & Hamid, 2019). Dengan menggabungkan nilai-nilai ini, organisasi publik 

dapat mempromosikan kepercayaan dan kredibilitas yang lebih besar di antara para 

pemangku kepentingan, yang mengarah pada peningkatan partisipasi dan dukungan 

publik. 

Strategi Manajemen Berdasarkan Nilai-Nilai Islam 
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Organisasi publik dapat mengadopsi strategi manajemen khusus yang 

didasarkan pada nilai-nilai Islam untuk memperkuat kinerjanya. Misalnya, 

mengadopsi pendekatan pengambilan keputusan konsultatif, yang dikenal sebagai 

syura, dapat meningkatkan sifat inklusif dari proses pengambilan keputusan, yang 

melibatkan beragam perspektif dan keahlian (Al-Atawi, 2017). Pendekatan ini 

selaras dengan prinsip Islam dalam mencari nasihat dan kerja sama, yang pada 

akhirnya mengarah pada keputusan yang lebih terinformasi dan hasil organisasi 

yang lebih baik. 

Strategi lain melibatkan mempromosikan kepemimpinan yang melayani, 

yang menekankan kerendahan hati, empati, dan akuntabilitas (Khalid et al., 2021). 

Gaya kepemimpinan ini mendorong para pemimpin publik untuk memprioritaskan 

kesejahteraan dan kesejahteraan karyawan dan pemangku kepentingan mereka, 

mendorong lingkungan kerja yang positif dan inklusif. Dengan mewujudkan nilai-

nilai Islami, organisasi publik dapat menginspirasi rasa tujuan dan dedikasi di 

antara karyawan mereka, yang mengarah pada peningkatan kinerja dan 

keberhasilan organisasi. 

Integrasi nilai-nilai Islam dalam organisasi publik memiliki potensi untuk 

secara signifikan mempengaruhi proses pengambilan keputusan dan meningkatkan 

kinerja organisasi secara keseluruhan. Dengan berpegang pada prinsip-prinsip 

seperti keadilan, kewajaran, akuntabilitas, dan transparansi, organisasi publik dapat 

mendorong perilaku etis, kepercayaan, dan inklusivitas. Selain itu, strategi 

manajemen yang didasarkan pada nilai-nilai Islam, seperti pengambilan keputusan 

konsultatif dan kepemimpinan yang melayani, dapat memberikan kerangka kerja 

praktis untuk memperkuat kinerja organisasi. 

Ketika masyarakat terus merangkul keragaman dan inklusivitas, menjadi 

penting bagi organisasi publik untuk mempertimbangkan berbagai perspektif, 

termasuk yang berakar pada keyakinan agama. Dengan memanfaatkan nilai-nilai 

Islam, organisasi publik dapat memperkuat proses pengambilan keputusan dan 
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memperkuat kinerja mereka, yang pada akhirnya berkontribusi pada perbaikan 

masyarakat secara keseluruhan. 

Tantangan dan Hambatan Penerapan Strategi Manajemen Berbasis Nilai-

Nilai Islam pada Organisasi Publik 

Dalam beberapa tahun terakhir, telah tumbuh minat untuk mengeksplorasi 

strategi manajemen yang selaras dengan nilai-nilai Islam untuk meningkatkan 

kinerja organisasi publik. Mengintegrasikan nilai-nilai Islam ke dalam praktik 

manajemen dipandang sebagai cara untuk mempromosikan perilaku etis, keadilan 

sosial, dan akuntabilitas. Namun, beberapa tantangan dan hambatan perlu 

dipertimbangkan ketika menerapkan strategi tersebut untuk memastikan 

efektivitasnya. Pembahasan ini bertujuan untuk menganalisis potensi tantangan dan 

hambatan yang dihadapi dalam menerapkan strategi manajemen berbasis nilai-nilai 

Islam dalam organisasi publik. 

Tantangan dan Hambatan 

a. Tenaga Kerja Beragam Budaya: Salah satu tantangan utama terletak 

pada pengelolaan tenaga kerja yang beragam secara budaya dalam 

organisasi publik. Penggabungan nilai-nilai Islam ke dalam strategi 

manajemen dapat menimbulkan konflik atau kesalahpahaman di 

antara karyawan dari berbagai latar belakang budaya. Misalnya, saat 

menekankan kesetaraan gender dan kesopanan dalam kebijakan 

kode berpakaian berdasarkan prinsip Islam, hal ini mungkin 

berbenturan dengan praktik dan keyakinan karyawan yang tidak 

mematuhi tradisi Islam. Seperti yang dikutip oleh Alasfour & Aljafari 

(2018), mencapai lingkungan kerja yang harmonis yang menjunjung 

tinggi nilai-nilai Islam sambil mengakomodasi beragam perspektif 

dapat menjadi hal yang kompleks. 

b. Kerangka Hukum dan Peraturan: Organisasi publik terikat oleh 

kerangka hukum dan peraturan yang mengatur operasi mereka. 

Menerapkan strategi manajemen berdasarkan nilai-nilai Islam dapat 
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menghadapi tantangan hukum jika bertentangan dengan undang-

undang atau peraturan yang ada. Tantangan ini sangat relevan di 

negara-negara di mana prinsip-prinsip Islam bukan merupakan dasar 

utama kerangka hukum. Mengadaptasi kebijakan dan prosedur yang 

sejalan dengan prinsip Islam dan persyaratan hukum menimbulkan 

hambatan yang signifikan untuk implementasi (N. H. Ahmed et al., 

2019). 

c. Pelatihan dan Pengembangan Staf: Menerapkan strategi manajemen 

berdasarkan nilai-nilai Islam membutuhkan program pelatihan dan 

pengembangan staf yang komprehensif. Organisasi perlu 

berinvestasi dalam mendidik karyawan mereka tentang prinsip dan 

ajaran Islam, serta bagaimana mereka berhubungan dengan tujuan 

dan kinerja organisasi. Namun, mengalokasikan sumber daya dan 

memastikan program pelatihan yang efektif dapat menjadi 

penghalang karena tambahan biaya, waktu, dan upaya yang 

diperlukan (Mohammed & Awang, 2020). 

d. Perlawanan terhadap Perubahan: Perlawanan terhadap perubahan 

adalah penghalang umum dalam setiap transformasi organisasi. 

Karyawan mungkin ragu-ragu untuk merangkul strategi manajemen 

berdasarkan nilai-nilai Islam, terutama jika mereka tidak terbiasa 

dengan atau memiliki bias terhadap prinsip-prinsip Islam. Mengatasi 

resistensi terhadap perubahan membutuhkan komunikasi yang 

efektif, kepemimpinan, dan penyertaan perspektif karyawan dalam 

pengembangan dan penerapan strategi (El-Said et al., 2021). 

e. Pemantauan dan Evaluasi: Pemantauan dan evaluasi penerapan 

strategi manajemen berdasarkan nilai-nilai Islam sangat penting 

untuk menilai efektivitasnya. Namun, metodologi pengukuran dan 

evaluasi yang selaras dengan prinsip-prinsip Islam mungkin berbeda 

dengan praktik manajemen konvensional. Mengembangkan 

kerangka pemantauan dan evaluasi yang tepat yang menangkap 

dampak strategi berbasis Islam terhadap kinerja organisasi 
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menambah kompleksitas dan dapat menimbulkan tantangan (Ijaiya 

et al., 2018). 

Menerapkan strategi manajemen berdasarkan nilai-nilai Islam dalam 

organisasi publik dapat meningkatkan praktik etika, akuntabilitas, dan kinerja. 

Namun, organisasi harus hati-hati mengatasi tantangan dan hambatan yang dibahas 

di atas. Dengan mempromosikan pemahaman budaya, menyelaraskan kerangka 

hukum, berinvestasi dalam pelatihan staf, mengelola resistensi terhadap perubahan, 

dan mengembangkan mekanisme pemantauan dan evaluasi yang sesuai, organisasi 

publik dapat mengatasi kompleksitas dan memanfaatkan potensi manfaat dari 

mengintegrasikan nilai-nilai Islam ke dalam strategi manajemen mereka. 

Persepsi Manfaat dan Keterbatasan Memasukkan Nilai-Nilai Islam ke Dalam 

Strategi Manajemen Organisasi Publik 

Nilai-nilai Islam telah mendapat banyak perhatian dalam beberapa tahun 

terakhir, dengan organisasi yang mengeksplorasi potensi mereka untuk 

meningkatkan strategi manajemen. Pembahasan ini bertujuan untuk menganalisis 

manfaat yang dirasakan dan keterbatasan mengintegrasikan nilai-nilai Islam ke 

dalam strategi manajemen seperti yang dilaporkan oleh karyawan di organisasi 

publik. Dengan mencermati penelitian relevan yang dilakukan dalam lima tahun 

terakhir, kita dapat memperoleh gambaran bagaimana strategi manajemen 

berdasarkan nilai-nilai Islam dapat memperkuat kinerja organisasi publik. 

Persepsi Manfaat Memasukkan Nilai-Nilai Islam. 

Perilaku Etis yang Ditingkatkan: Salah satu manfaat utama dari 

memasukkan nilai-nilai Islam ke dalam strategi manajemen adalah promosi 

perilaku etis. Karyawan di organisasi publik sering menghadapi tantangan etika, 

yang dapat diatasi melalui kepatuhan terhadap prinsip-prinsip Islam. Penelitian oleh 

A. Ali & Kadouri (2018) menemukan bahwa karyawan yang merasakan pengaruh 

Islam yang kuat di organisasi mereka melaporkan tingkat kesadaran etis dan 

integritas pengambilan keputusan yang lebih tinggi. Dengan menyelaraskan strategi 
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manajemen dengan nilai-nilai Islam, organisasi publik dapat menumbuhkan budaya 

kejujuran, keadilan, dan transparansi. 

Memperkuat Identitas Organisasi: Memasukkan nilai-nilai Islam ke dalam 

manajemen dapat membantu memperkuat identitas organisasi organisasi publik. 

Prinsip Islam menekankan tanggung jawab sosial, kerja sama, dan keadilan (Haneef 

et al., 2017). Ketika strategi manajemen mencerminkan nilai-nilai ini, karyawan 

merasakan hubungan yang lebih kuat dengan maksud dan tujuan organisasi mereka. 

Sebuah studi yang dilakukan oleh Ahmad et al. (2020) mengungkapkan bahwa 

organisasi publik yang mengadopsi strategi manajemen berdasarkan nilai-nilai 

Islam mengalami tingkat komitmen dan kepuasan karyawan yang lebih tinggi. 

Pengambilan Keputusan yang Lebih Baik: Prinsip-prinsip Islam 

mengutamakan keadilan, musyawarah, dan akuntabilitas. Mengintegrasikan nilai-

nilai ini ke dalam strategi manajemen dapat mengarah pada peningkatan proses 

pengambilan keputusan dalam organisasi publik. Karyawan di organisasi ini 

melaporkan manfaat seperti peningkatan keterlibatan dalam pengambilan 

keputusan, peningkatan resolusi konflik, dan pemberdayaan berbagai perspektif 

(Abdulai et al., 2019). Praktik pengambilan keputusan yang inklusif seperti itu 

memungkinkan organisasi publik memanfaatkan kebijaksanaan kolektif dan 

keragaman tenaga kerja mereka, yang pada akhirnya mengarah pada hasil yang 

lebih baik. 

Keterbatasan yang Dirasakan dalam Memasukkan Nilai-Nilai Islam. 

Kurangnya Interpretasi yang Seragam: Salah satu batasan signifikan dalam 

memasukkan nilai-nilai Islam ke dalam strategi manajemen dalam organisasi publik 

terletak pada potensi perbedaan interpretasi. Prinsip-prinsip Islam dapat tunduk 

pada berbagai interpretasi lintas konteks budaya dan geografis yang berbeda 

(Maznah et al., 2019). Perbedaan ini terkadang dapat menyebabkan konflik dalam 

organisasi, sehingga sulit untuk menerapkan pendekatan terpadu. Organisasi harus 

berinvestasi dalam memberikan kejelasan dan panduan tentang interpretasi dan 

penerapan nilai-nilai Islam untuk mengurangi potensi konflik. 
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Pengecualian Karyawan Non-Muslim: Keterbatasan lain adalah potensi 

pengecualian karyawan non-Muslim yang mungkin merasa terputus dari strategi 

manajemen yang hanya berakar pada nilai-nilai Islam. Sebuah studi oleh M. F. 

Ahmad et al. (2021) menyoroti kekhawatiran yang diangkat oleh karyawan non-

Muslim mengenai perasaan dikucilkan dan kurangnya integrasi dalam organisasi 

yang mengadopsi strategi manajemen Islami. Untuk memastikan inklusivitas, 

organisasi publik harus mencapai keseimbangan antara memasukkan nilai-nilai 

Islam dan mengakui serta menghormati keragaman tenaga kerja mereka. 

Memasukkan nilai-nilai Islam ke dalam strategi manajemen dalam 

organisasi publik dapat menghasilkan beberapa manfaat, termasuk peningkatan 

perilaku etis, penguatan identitas organisasi, dan proses pengambilan keputusan 

yang lebih baik. Namun, keterbatasan seperti interpretasi yang berbeda dari nilai-

nilai Islam dan kemungkinan pengecualian karyawan non-Muslim harus 

dipertimbangkan dan ditangani dengan hati-hati untuk memastikan lingkungan 

kerja yang inklusif dan harmonis. Penelitian masa depan di bidang ini harus 

mengeksplorasi strategi yang efektif untuk menyeimbangkan integrasi nilai-nilai 

Islam sambil mengakomodasi beragam perspektif dalam organisasi publik. 

Dampak Pengintegrasian Nilai-Nilai Islam ke Dalam Strategi Manajemen 

Terhadap Kinerja Organisasi Publik 

Pengintegrasian nilai-nilai Islam ke dalam berbagai aspek kehidupan telah 

mendapat perhatian yang signifikan lintas sektor, termasuk bidang manajemen. 

Dalam beberapa tahun terakhir, telah tumbuh minat untuk mengeksplorasi 

bagaimana strategi manajemen berdasarkan nilai-nilai Islam dapat mempengaruhi 

efektivitas dan kinerja organisasi publik secara keseluruhan. Diskusi ini bertujuan 

untuk membahas dampak potensial dari pengintegrasian nilai-nilai Islam ke dalam 

strategi manajemen dan menyoroti penelitian relevan yang dilakukan dalam lima 

tahun terakhir. 

a. Standar Etika dan Integritas Organisasi: Salah satu aspek kunci dari 

nilai-nilai Islam yang dapat mempengaruhi kinerja organisasi publik 
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adalah penekanan pada standar etika dan integritas organisasi 

(Salleh et al., 2019). Prinsip-prinsip Islam menekankan keadilan, 

kejujuran, transparansi, dan akuntabilitas, yang merupakan bagian 

integral dari mengadopsi pendekatan yang bertanggung jawab dan 

etis terhadap manajemen (F. M. Ali & Juhdi, 2021). Dengan 

menerapkan strategi manajemen yang selaras dengan nilai-nilai 

Islam, organisasi publik dapat menumbuhkan budaya kepercayaan, 

integritas, dan akuntabilitas. 

b. Keadilan dan Kesetaraan: Dampak signifikan lainnya dari 

memasukkan nilai-nilai Islam ke dalam strategi manajemen adalah 

promosi keadilan dan kesetaraan dalam organisasi publik (F. M. Ali 

& Juhdi, 2021). Ajaran Islam menekankan pentingnya 

memperlakukan semua pemangku kepentingan secara adil dan 

memastikan keadilan dalam proses pengambilan keputusan 

(Rahman, 2018). Dengan merangkul prinsip-prinsip ini, organisasi 

publik dapat menciptakan lingkungan kerja yang kondusif yang 

meningkatkan kepuasan, motivasi, dan kinerja karyawan secara 

keseluruhan. 

c. Tanggung Jawab Sosial dan Pelayanan Publik: Strategi manajemen 

berdasarkan nilai-nilai Islam juga menekankan konsep tanggung 

jawab sosial dan pelayanan publik (Salleh et al., 2019). Organisasi 

publik yang mengutamakan kesejahteraan masyarakat 

menyelaraskan tujuannya dengan prinsip-prinsip ajaran Islam, 

seperti mempromosikan keadilan ekonomi, pengentasan 

kemiskinan, dan pengembangan masyarakat (F. M. Ali & Juhdi, 2021). 

Dengan mengintegrasikan nilai-nilai tersebut ke dalam strategi 

mereka, organisasi publik dapat meningkatkan dampak positifnya 

terhadap masyarakat, mendorong itikad baik dan kepercayaan 

publik. 

d. Pengambilan Keputusan Kolaboratif dan Kerja Tim: Nilai-nilai 

Islam menyoroti pentingnya pengambilan keputusan kolektif dan 
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kerja sama tim (Rahman, 2018). Organisasi publik yang mengadopsi 

pendekatan manajemen partisipatif yang terinspirasi oleh nilai-nilai 

Islam memberdayakan karyawannya untuk berkontribusi dalam 

proses pengambilan keputusan (Salleh et al., 2019). Ini 

menumbuhkan rasa kepemilikan dan komitmen di antara karyawan, 

yang mengarah pada peningkatan kerja tim, kreativitas, dan 

pemecahan masalah (F. M. Ali & Juhdi, 2021). Akibatnya, kinerja 

organisasi dipengaruhi secara positif. 

e. Kesejahteraan Karyawan dan Keseimbangan Kehidupan-Kerja: 

Penggabungan nilai-nilai Islam ke dalam strategi manajemen juga 

mengakui pentingnya kesejahteraan karyawan dan keseimbangan 

kehidupan-kerja (Rahman, 2018). Ajaran Islam mempromosikan 

kehidupan yang seimbang yang mencakup dimensi pekerjaan dan 

pribadi (Salleh et al., 2019). Organisasi publik yang 

mengintegrasikan nilai-nilai ini ke dalam praktik manajemennya 

cenderung memprioritaskan kesejahteraan karyawan, yang 

mengarah pada peningkatan kepuasan kerja, penurunan tingkat 

pergantian, dan peningkatan kinerja organisasi (F. M. Ali & Juhdi, 

2021). 

Integrasi nilai-nilai Islam ke dalam strategi manajemen dapat berdampak 

besar pada keseluruhan kinerja dan efektivitas organisasi publik. Penekanan pada 

standar etika, keadilan, tanggung jawab sosial, pengambilan keputusan kolaboratif, 

dan kesejahteraan karyawan berkontribusi untuk mengembangkan lingkungan kerja 

yang kondusif dan meningkatkan kinerja dan efisiensi organisasi. Namun, 

penelitian lebih lanjut masih diperlukan untuk mengeksplorasi implementasi praktis 

dan efek jangka panjang dari memasukkan nilai-nilai Islam ke dalam strategi 

manajemen dalam organisasi publik. 

Pendekatan Inovatif untuk Meningkatkan Kinerja Organisasi Publik Melalui 

Strategi Manajemen Berbasis Nilai-Nilai Islam 
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Penerapan strategi manajemen berdasarkan nilai-nilai Islam telah mendapat 

perhatian yang cukup besar dalam beberapa tahun terakhir, karena organisasi publik 

berusaha untuk meningkatkan kinerja mereka dengan cara yang bertanggung jawab 

secara sosial dan etis. Diskusi ini bertujuan untuk membahas pendekatan inovatif 

yang dapat dikembangkan untuk mengatasi tantangan dan memaksimalkan manfaat 

penerapan strategi manajemen yang berakar pada nilai-nilai Islam dalam organisasi 

publik. 

Membuka esai dengan fokus pada perlunya pendekatan inovatif 

menunjukkan urgensi dan pentingnya mengintegrasikan nilai-nilai Islam ke dalam 

strategi manajemen dalam organisasi publik saat ini. Seperti yang disorot oleh 

Ibrahim & Mirakhor (2020) dalam penelitian mereka tentang ekonomi Islam, 

implementasi strategi manajemen yang berhasil berdasarkan nilai-nilai Islam dapat 

menawarkan manfaat unik bagi organisasi publik, termasuk peningkatan kinerja 

organisasi, peningkatan kepuasan karyawan, dan tanggung jawab sosial yang lebih 

kuat. 

Pendekatan Inovatif. 

Untuk mengatasi tantangan yang terkait dengan penerapan strategi 

manajemen berdasarkan nilai-nilai Islam, organisasi publik perlu mengeksplorasi 

dan mengadopsi pendekatan inovatif. Pendekatan berikut dapat dipertimbangkan: 

a. Program Pelatihan dan Kesadaran Etika: Salah satu pendekatan kuncinya 

adalah membangun program pelatihan etika yang komprehensif yang mencakup 

prinsip-prinsip keadilan, keadilan, dan akuntabilitas Islam. Program-program ini 

dapat mendidik karyawan tentang pentingnya mengintegrasikan nilai-nilai Islam ke 

dalam proses pengambilan keputusan mereka. Dengan menumbuhkan kesadaran 

dan pemahaman tentang nilai-nilai ini, karyawan dapat menyelaraskan tindakan 

mereka dengan tujuan organisasi, yang mengarah pada peningkatan kinerja 

(Mawardi et al., 2019). 
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b. Pengambilan Keputusan Kolaboratif: Organisasi publik dapat lebih 

mempromosikan integrasi nilai-nilai Islam dengan mengadopsi pendekatan yang 

mendorong proses pengambilan keputusan kolaboratif. Ini melibatkan keterlibatan 

pemangku kepentingan dan karyawan dalam membentuk strategi dan kebijakan 

organisasi. Dengan mendorong beragam perspektif dan menghargai keputusan 

kolektif, organisasi publik dapat mendorong inklusivitas dan keadilan, yang 

menghasilkan peningkatan komitmen karyawan dan tingkat inovasi yang lebih 

tinggi (Ashraf, 2018). 

c. Inisiatif Keadilan Sosial: Organisasi publik harus memulai program yang 

menekankan prinsip keadilan sosial, redistribusi kekayaan, dan inklusivitas, 

sebagaimana dianut dalam ajaran Islam. Ini mungkin termasuk inisiatif untuk 

mengentaskan kemiskinan, memastikan alokasi sumber daya yang adil, dan 

menyediakan kesempatan kerja bagi masyarakat yang terpinggirkan. Inisiatif 

semacam itu dapat menumbuhkan niat baik, meningkatkan reputasi organisasi, dan 

berdampak positif pada keseluruhan kinerjanya (H. Ahmed et al., 2021). 

d. Sistem Evaluasi Kinerja: Organisasi publik dapat mendesain ulang sistem 

evaluasi kinerja mereka agar selaras dengan nilai-nilai Islam, mengintegrasikan 

kriteria yang menilai dimensi keuangan dan non-keuangan. Indikator kinerja seperti 

keadilan, transparansi, kepatuhan terhadap etika, dan kesejahteraan karyawan harus 

dipertimbangkan bersama dengan metrik keuangan tradisional. Pendekatan ini 

memastikan bahwa keberhasilan keseluruhan organisasi diukur secara holistik, 

dengan menekankan pentingnya nilai-nilai Islam di samping pertumbuhan 

keuangan (S. Ali et al., 2017). 

Menerapkan strategi manajemen berdasarkan nilai-nilai Islam dalam 

organisasi publik membutuhkan pendekatan inovatif untuk mengatasi tantangan 

dan memaksimalkan keuntungan. Melalui pelatihan etis, pengambilan keputusan 

kolaboratif, prakarsa keadilan sosial, dan sistem evaluasi kinerja yang dikonfigurasi 

ulang, organisasi dapat meningkatkan kinerja mereka sambil menyelaraskan 

praktik mereka dengan nilai-nilai Islam. Dengan mengintegrasikan pendekatan 
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inovatif ini, organisasi publik dapat menumbuhkan budaya akuntabilitas, keadilan, 

dan tanggung jawab sosial, yang mengarah pada hasil yang lebih baik dan 

peningkatan kepuasan pemangku kepentingan. 

KESIMPULAN 

Mengintegrasikan nilai-nilai Islam ke dalam strategi manajemen organisasi 

publik dapat memberikan dampak yang signifikan terhadap kinerja dan 

efektivitasnya. Nilai-nilai Islam seperti keadilan, integritas, akuntabilitas, dan 

transparansi dapat meningkatkan proses pengambilan keputusan dalam organisasi 

tersebut. 

Namun, penerapan strategi manajemen berdasarkan nilai-nilai Islam 

mungkin menghadapi tantangan dan hambatan tertentu. Ini termasuk penolakan 

dari karyawan yang mungkin tidak sepenuhnya memahami atau setuju dengan 

prinsip-prinsip Islam, perbedaan budaya dalam organisasi publik yang beragam, 

dan potensi konflik dengan praktik organisasi yang ada. 

Namun demikian, ada manfaat yang dirasakan untuk memasukkan nilai-

nilai Islam dalam strategi manajemen seperti yang dilaporkan oleh karyawan di 

organisasi publik. Manfaat ini termasuk peningkatan kepuasan karyawan, 

peningkatan perilaku etis, rasa tujuan dan tanggung jawab sosial, dan peningkatan 

reputasi organisasi. 

Penggabungan nilai-nilai Islam ke dalam strategi manajemen dapat 

berdampak positif terhadap keseluruhan kinerja dan efektivitas organisasi publik. 

Ini dapat mengarah pada proses pengambilan keputusan yang lebih baik, 

peningkatan kepercayaan di antara para pemangku kepentingan, dan peningkatan 

hasil organisasi. 

Untuk memaksimalkan manfaat dan mengatasi tantangan, pendekatan 

inovatif dapat dikembangkan. Ini mungkin termasuk menyediakan program 

pelatihan dan lokakarya untuk meningkatkan kesadaran dan pemahaman tentang 
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nilai-nilai Islam, membina lingkungan kerja yang inklusif dan mendukung, dan 

mengadaptasi praktik manajemen agar selaras dengan prinsip-prinsip Islam. 

Penelitian yang dilakukan dalam lima tahun terakhir menunjukkan potensi 

strategi manajemen berbasis nilai-nilai Islam untuk memperkuat kinerja organisasi 

publik (Ismail et al., 2021). Penting untuk studi masa depan untuk menyelidiki lebih 

lanjut dampak, tantangan, dan manfaat spesifik dari memasukkan nilai-nilai Islam 

dalam organisasi publik untuk memberikan bukti empiris yang kuat dalam 

mendukung strategi ini. 
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